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ABSTRAK 

Anemia merupakan masalah gizi di dunia, terutama di Negara berkembang.. Remaja putri 
memiliki resiko sepuluh kali lebih besar untuk menderita anemia dibandingkan remaja putra. 

Profil kesehatan Indonesia mencatat penduduk Indonesia yang tergolong usia remaja (10-19 
tahun) adalah sekitar 21% (44 juta jiwa) terdiri dari 50,8% remaja laki-laki dan 49,2% remaja 

perempuan. Menurut WHO, angka kejadian anemia pada remaja putri di negara berkembang 
sekitar 53,7% dari semua remaja putri. Menurut SDKI, Prevalensi penyakit anemia sebanyak 
75,9 pada remaja putri. Sementara itu faktor pengetahuan remaja, status gizi, lamanya 

menstruasi dan pendidikan ibu merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi terjadinya 
anemia. Anemia pada remaja dapat berdampak pada menurunnya produktifitas kerja ataupun 
kemampuan akademis disekolah, karena tidak adanya gairah belajar dan kosentrasi. Anemia 

juga dapat mengganggu pertumbuhan dimana tinggi dan berat badan menjadi tidak sempurna. 
Selain itu, daya tahan tubuh menurun mudah terserang penyakit. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan status gizi terhadap kejadian anemia pada remaja putri di SMPN 
02 Rambah Hilir. Jenis penilitian yang digunakan adalah metode analitik korelatif dengan 
desain penelitian cross sectional dilakukan di SMPN 02 Rambah Hilir dengan jumlah sampel 

62 orang dengan memeberikan 20 pertanyaan melalui kuesioner. Analisis penelitian dilakukan 
dengan uji statistic Chi Square. Hasil penelitian tersebut terdapat hubungan antara status gizi 

remaja (P value = 0.039 < 0.05) terhadap kejadian anemia pada remaja putri.kesimpulan dari 
penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara status gizi remaja terhadap kejadian 
anemia pada remaja putri. Saran dalam penelitian ini adalah sekolah hendaknya menyediakan 

buku bacaan tentang anemia untuk para siswa. 
 

Kata Kunci : Anemia, Status Gizi, Remaja 

ABSTRACT 

Anemia is a nutritional problem in the world, especially in developing countries. Young 
women have a risk ten times more likely to suffer from anemia than young men. Indonesia's 

health profile records that the Indonesian population classified as adolescents (10-19 years) is 
around 21% (44 million people) consisting of 50.8% of adolescents and 49.2% of adolescent 
girls. According to WHO, the incidence of anemia in young women in developing countries is 

around 53.7% of all young women. According to the IDHS, the prevalence of anemia is 75.9 
in young women. Meanwhile the factors of adolescent knowledge, nutritional status, duration 

of menstruation and mother's education are some of the factors that influence the occurrence 
of anemia. Anemia in adolescents can have an impact on decreasing work productivity or 

EKA YULI HANDAYANI* ZISKA RUMIATI 



Eka Yuli Handayani, Hubungan Status Gizi Remaja terhadap Kejadian 

Anemia Pada Remaja Putri Di SMPN 02 Rambah Hilir Kabupaten Rokan 

Hulu 
2019 

 

16 
 

academic ability in school, because there is no passion for learning and concentration. Anemia 
can also interfere with growth where height and weight become imperfect. In addition, the 

immune system decreases easily susceptible to disease. The purpose of this study was to 
determine the relationship between nutritional status on the incidence of anemia in adolescent 

girls in SMPN 02 Rambah Hilir in 2018. The type of research used was a correlative 
analytical method with a cross sectional research design carried out at SMPN 02 Rambah 
Hilir a sample of 62 people by giving 20 questions through a questionnaire. The analysis of 

the research was carried out by the Chi Square statistical test. The results of this study have a 
relationship between nutritional status (P value = 0.039 <0.05) on the incidence of anemia in 

adolescent girls. there is a relationship between adolescent knowledge and maternal education 
on the incidence of anemia in young women. The suggestion in this study is that schools 
should provide reading books about anemia for students. 

 
Keywords : Anemia, Nutritional Status, Adolescent 
 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan suatu keadaan 

dimana komponen di dalam darah yaitu 

haemoglobin (Hb) dalam darah jumlahnya 

kurang dari kadar normal (Tarwoto, 2010). 

Anemia didefenisikan sebagai sesuatu 

keadaan dimana rendahnya kosentrasi 

haemoglobin (Hb) atau hemotokrit 

berdasarkan nilai ambang batas (referensi) 

yang disebabkan oleh rendahnya produksi 

sel darah merah (eritrosit) dan Hb, 

meningkatnya kerusakan eritrosit 

(hemolisis), atau kehilangan darah yang 

berlebihan (Citrakesumasari, 2012). 

Anemia merupakan masalah gizi yang 

umum terjadi terutama di negara 

berkembang (WHO, 2010). 

Remaja putri memiliki resiko sepuluh 

kali lebih besar untuk menderita anemia 

dibandingkan dengan remaja putra. Hal ini 

dikarenakan remaja putri mengalami 

menstruasi setiap bulannya dan sedang 

dalam masa pertumbuhan sehingga 

membutuhkan asupan zat besi yang lebih 

banyak (Tarwoto, 2010). 

Anemia merupakan masalah gizi yang 

umum terjadi terutama di negara 

berkembang. Menurut WHO, angka 

kejadian anemia pada remaja putri di 

negara berkembang sekitar 53,7% dari 

semua remaja putri, anemia sering 

menyerang remaja putri disebabkan karena 

keadaan stress, haid, atau terlambat makan 

(WHO, 2010). 

Prevalensi nasional anemia di 

Indonesia berdasarkan data Riskesdas 

(2013), yaitu mencapai 21,7%. Proporsi 

kejadian anemia di Indonesia menurut 

karakteristik jenis kelamin perempuan lebih 

mendominasi jika dibandingkan dengan 

laki-laki, presentasi pada perempuan 23,9% 

dan laki-laki 18,4% serta berdasarkan 

karakteristik kelompok umur 5-14 tahun 

lebih tingi jika dibandingkan dengan remaja 

umur 15-21 tahun, pada umur 5-14 tahun 

26,4% kejadian anemia dan umur 15-21 

tahun 18,4% kejadian anemia (Kemenkes 

RI 2013). Penelitian Handayani (2016), di 

SMA Negri 8 Pekanbaru di dapatkan 

remaja putri yang mengalami anemia 

sebanyak 59,5%. 

Anemia pada remaja dapat 

berdampak pada menurunnya produktifitas 

kerja ataupun kemampuan akademis 

disekolah, karena tidak adanya gairah 

belajar dan kosentrasi. Anemia juga dapat 

mengganggu pertumbuhan dimana tinggi 



Eka Yuli Handayani, Hubungan Status Gizi Remaja terhadap Kejadian 

Anemia Pada Remaja Putri Di SMPN 02 Rambah Hilir Kabupaten Rokan 

Hulu 
2019 

 

17 
 

dan berat badan menjadi tidak sempurna. 

Selain itu, daya tahan tubuh menurun 

mudah terserang penyakit.  

Anemia juga dapat menyebabkan 

menurunnya produksi energi dan akumulasi 

laktat dalam otot  (Adriani, 2012).  Menurut 

penelitian Hapzah dan Yulita (2012), faktor 

yang mempengaruhi anemia antara lain 

yaitu status gizi, bila makanan yang 

dikonsumsi mempunyai nilai gizi baik, 

maka status gizi nya juga baik. Namun 

sebaliknya bila makanan yang dikonsumsi 

kurang nilai gizinya, maka dapat 

menyebabkan kekurangan gizi dan dapat 

menimbulkan anemia. Selain status gizi, 

faktor yang mempengaruhi kejadian anemia 

yaitu pengetahuan remaja. Pengetahuan 

yang kurang dapat meningkatkan resiko 

remaja terkena anemia terutama remaja 

putri pada saat menstruasi yang seharusnya 

mengkonsumsi tambahan asupan zat besi 

(FKUI, 2009). 

Menurut penelitian Martini (2015), 

faktor yang mempengaruhi kejadian anemia 

yaitu status gizi dan tingkat pendidikan ibu. 

Status gizi dalam kategori kurus mempunya 

resiko 3 kali mengalami anemia 

dibandingkan dengan remaja yang status 

gizinya normal dan ibu yang berpendidikan 

rendah, kurang memperhatikan makanan 

yang dikonsumsi anaknya dan kurang 

memperhatikan pemenuhan kebutuhan gizi 

seimbang. Bagi keluarga dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi akan lebih mudah 

menerima informasi kesehatan dan mampu 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Anemia lebih dikenal masyarakat 

sebagai penyakit kurang darah. Penyakit ini 

rentan dialami oleh semua siklus kehidupan 

(bayi,remaja, dewasa, bumil, busui dan 

manula (Citrakesumasari, 2012). 

Dari survey awal yang dilakukan di 

SMPN 02 Rambah Hilir Kabupaten Rokan 

Hulu, 5 siswi remaja putri yang di cek Hb 

ternyata remaja yang anemia ringan 2 

orang, anemia sedang 1 orang dan anemia 

berat 2 orang. Berdasarkan hasil peneltitan 

awal, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Status Gizi 

Remaja Terhadap Anemia Pada Remaja 

Putri di SMPN 02 Rambah Hilir Kabupaten 

Rokan Hulu. 

Rumusan  masalah pada penelitian ini 

adalah ‘’Apakah Ada Hubungan Status Gizi 

Remaja Terhadap Kejadian Anemia Pada 

Remaja Putri Di SMPN 02 Rambah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu?’ 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan status gizi remaja 

terhadap kejadian anemia pada remaja putri 

di SMPN 02 Rambah Hilir Kabupaten 

Rokan Hulu. 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Analitik Korelatif  yaitu suatu penelitian 

yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan sebab akibat antara variabel 

secara observasional. Penelitian ini 

menggunakan desain penelitian cross 

sectional yaitu suatu penelitian pada 

beberapa populasi yang diamati pada waktu 

yang sama (Hidayat, 2014). Penelitian ini 

dilakukan di SMPN 02 Rambah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu pada bulan 

Desember 2018. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh siswa remaja putri di 

SMPN 02 Rambah Hilir Kabupaten Rokan 

Hulu yaitu 163 orang dengan sampel dalam 

62 orang remaja putri. Pengambilan sampel 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan Simple Random Sampling, 

besar nya sampel dihitung dengan 
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menggunakan Rumus Solvin. Instrumen 

penelitian adalah alat atau fasilitas yang 

digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya 

lebih mudah dan hasilnya lebih baik 

sehingga lebih mudah diolah (Saryono, 

2013). Untuk alat cek Hb siswi remaja 

digunakan alat cek Hb Digital easy touch. 

Untuk mengetahui pengetahuan remaja 

dalam penelitian ini instrumen yang 

digunakan oleh peneliti adalah kuesioner 

yang terdiri dari 20 pertanyaan. Metode 

pengumpulan data merupakan cara meneliti 

untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer, data 

primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari sumbernya dan diperoleh dari 

jawaban atas pertanyaan yang disediakan 

melalui pengisian kuesioner oleh responden 

(Setiawan, 2011). Analisis data yang 

dilakukan secara bertahap yaitu analisis 

univariat dan analisis bivariat. 

HASIL  
 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti tentang pengetahuan 

remaja putri tentang kanker payudara di 

SMA Negeri 1 Rambah Samo Kabupaten 

Rokan Hulu dengan jumlah responden 67 

orang dengan menggunakan analisa 

univariat didapat hasil pada tabel di bawah 

ini : 

. 

 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Anemia Pada Remaja Putri di SMPN 02 Rambah Hilir 

Kabupaten Rokan Hulu 

 

 Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Anemia  16 25.8 

Anemia 46 74.2 

Total  62 100 

 
Dari tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 46 orang (74.2%) 

menderita anemia dan sebanyak 16 orang (25.8%) tidak menderita anemia. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi Remaja Putri Tentang Anemia di SMPN 02 

Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu 

 Frekuensi Persentase (%) 

Tidak Normal 23 37.1 

Normal 39 62.9 

Total  62 100 

 

Dari tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa 23 responden (37.1%) memiliki 
IMT tidak normal, sedangkan 39 responden (62.9%) memiliki IMT normal. 

 

 

Tabel 3. Hubungan Status Gizi Remaja dengan Kejadian Anemia Pada Remaja Di 

SMPN 02 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu 
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IMT  

Anemia Tidak Anemia Total P 

N % N % n %  

 
0.039 

Tidak Normal 21 91.3 2 8.7 23 100 

Normal 25 64,1 14 35,9 39 100 

Jumlah  46 74.2 16 25,8 62 100 

 

Dari tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa responden dengan Indeks Massa Tubuh 
tidak normal menderita anemia yaitu sebanyak 21 responden (91.3%) dan yang tidak 

anemia sebanyak 2 responden (8.7%). Sedangkan responden dengan Indeks Massa 
Tubuh Normal yang menderita anemia sebanyak 25 orang (64.1%) dan yang tidak 
anemia sebanyak 14 orang (35.9%).  

Hasil uji Chi Square didapat nilai P=0.039 (<0.05) artinya ada hubungan antara 
status gizi terhadap kejadian anemia pada remaja putri di SMPN 02 Rambah Hilir. 

 

Tabel 5. Hubungan Pendidikan Ibu Terhadap Kejadian Anemia Pada Remaja Putri Di 

SMPN 002 Rambah Hilir Kabupaten Rokan Hulu 

 

Pendidikan 

Ibu 

 

Anemia Tidak Anemia Total P 

N % N % N %  

 
0.01 

Rendah 27 96.4 1 3.6 28 100 

Tinggi 19 55.8 15 44.2 34 100 

Jumlah  46 74.2 16 25.8 62 100 

 
Dari tabel 5 di atas, dapat diketahui bahwa anak yang memiliki ibu yang 

berpendidikan tinggi mengalami anemia sebanyak 19 orang (55.8%) dan yang tidak 

anemia sebanyak 15 orang (44.2%). Sedangkan anak yang memiliki ibu yang 
berpendidikan rendah mengalami anemia sebanyak 27 orang (96.4%) dan yang tidak 

anemia sebanyak 1 orang (3.6%). 
Hasil uji Chi Square didapat nilai P=0.01 (<0.05) artinya, ada hubungan antara 

pendidikan ibu dengan kejadian anemia pada remaja putri di SMPN 02 Rambah Hilir. 

 
 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Hubungan Pengetahuan Remaja Dengan 

Anemia 

Berdasarkan hasil penelitian 

penelitian terhadap 62 responden dan 

telah dilakukan uji statistik dengan 

menggunakan komputerisasi tentang 

Hubungan Pengetahuan, Status Gizi Dan 

Pendidikan Ibu Terhadap Kejadian 

Anemia Pada Remaja Putri Di SMPN 02 

Rambah Hilir dapat diketahui bahwa 

rata-rata  responden yang memiliki 

Indeks Massa Tubuh tidak normal yang 

menderita anemia yaitu 21 responden. 

Sedangkan rata-rata responden yang 

memiliki Indeks Massa Tubuh tidak 

normal yang tidak anemia adalah 2 

responden.  

Dilakukan uji Chi Square pada 

Indeks Massa Tubuh dengan Kejadian 
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Anemia diperoleh nilai p=0.039 (<0.05) 

artinya, Ada Hubungan Antara Indeks 

Massaa Tubuh Dengan Kejadian Anemia 

Pada Remaja Putri Di SMPN 02 Rambah 

Hilir. 

Konsumsi makanan berpengaruh 

terhadap status gizi seseorang. Status 

gizi baik atau status gizi optimal terjadi 

bila tubuh tubuh memperoleh cukup zat-

zat gizi yang digunakan secara efisien, 

sehingga memungkinkan pertumbuhan 

fisik, perkembangan otak, kemampuan 

kerja dan kesehatan secara umum pada 

tingkat setinggi mungkin. Status gizi 

kurang terjadi bila tubuh mengalami 

kekurangan satu atau lebih zat-zat gizi 

dalam jumlah berlebihan, sehingga 

menimbulkan efek toksis atau 

membahayakan ( Almatsier, 2013). 

Remaja dengan status gizi yang 

tinggi maka kejadian anemia rendah. 

Gizi baik akan dicapai dengan memberi 

makanan yang seimbang bagi tubuh 

menurut kebutuhan dan gizi kurang 

menggambarkan ketidakseimbangan 

makanan yang dimakan dengan 

kebutuhan tubuh manusia. Menurut 

(Rahayu, 2012), status gizi remaja 

merupakan keadaan terpenuhinya 

kebutuhan terhadap zat gizi, yaitu 

keseimbangan antara asupan dan 

penyerapan zat gizi yang dibutuhkan 

untuk berbagai proses biologis. 

Pada dasarnya anemia 

dipengaruhi secara langsung oleh 

konsumsi makanan sehari-hari yang 

kurang mengandung zat besi, selain 

faktor infeksi sebagai pemicunya. Bila 

makanan yang dikonsumsi mempunyai 

nilai gizi yang baik, maka status gizi 

juga baik, sebaliknya bila makanan yang 

dikonsumsi kurang nilai gizinya, maka 

akan menyebabkan kekurangan gizi dan 

dapat menimbulkan anemia (Hapzah, 

2012). 

Pada table 4.6 dapat diketahui 

bahwa responden dengan IMT tidak 

normal menderita anemia sebanyak 23 

orang. yang mana IMT di bawah normal 

sebanyak 16 orang dan IMT diatas 

normal sebanyak 7 orang. 

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Martini 

(2015) Tentang faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Kejadian Anemia 

Pada Remaja Putri Di MAN 1 Metro 

dengan 115 responden. Hasil penelitian 

diperoleh nilai p= 0.009 (<0.05), artinya 

Ada Hubungan Antara Indeks Massa 

Tubuh Dengan Kejadian Anemia 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 
pada penelitian yang berjudul ”Hubungan 
Pengetahuan, Status Gizi Dan Pendidikan 

Ibu Terhadap Kejadian Anemia Pada 
Remaja Putri Di SMPN 02 Rambah Hilir” 

dapat disimpulkan: 
1. Distribusi Frekuensi Anemia pada 

Remaja Putri Di SMPN 02 Rambah Hilir 

yang menderita Anemia adalah 46 

responden (74.2%), sedangkan yang 

tidak anemia adalah 16 responden 

(25.8%). 

2. Distribusi Frekuensi Status Gizi Remaja 

Di SMPN 02 Rambah Hilir adalah 23 

responden (37.1%) memiliki Indeks 

Massa Tubuh Tidak Normal, sedangkan 

39 responden (62.9%) memiliki Indeks 

Massa Tubuh Normal. 

3. Hubungan Status Gizi Dengan Kejadian 

Anemia Pada Remaja Putri Di SMPN 02 
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Rambah Hilir menurut uji Chi Square 

dengan nilai p=0.039 (<0.05) artinya, 

ada Hubungan Antara Status Gizi 

Dengan Kejadian Anemia Pada Remaja 

Putri Di SMPN 02 Rambah Hilir.  

Saran 

1. Bagi Institut terutama Program Studi 

DIII Kebidanan Universitas Pasir 
Pengaraian, untuk menambah referensi 

tentang Hubungan Pengetahuan Dan 
Pendidikan Ibu Terhadap Kejadian 
Anemia Pada Remaja Putri. 

2. Bagi SMPN 02 Rambah Hilir sekolah 
hendaknya menyediakan buku bacaan 

tentang anemia untuk para siswa. 
3. Bagi peneliti lain agar dilakukan 

penelitian lanjutan dengan desain dan 

tempat penelitian yang berbeda dengan 
variabel yang lebih beragam. 
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